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Abstrak

Abstrak singkat dan faktual diperlukan (maksimal 250 kata dalam bahasa Indonesia) spasi tunggal 10pt. Abstrak
berisi uraian singkat tentang masalah dan tujuan penelitian, metode yang digunakan, dan hasil penelitian.
Untuk artikel penelitian, abstrak harus memberikan gambaran yang relevan dari pekerjaan. Kami sangat
menganjurkan penulis untuk menggunakan gaya abstrak terstruktur berikut, tetapi tanpa judul: (a) tujuan dan
ruang lingkup penelitian, (b) metode yang digunakan, (c) ringkasan hasil/temuan, (d) kesimpulan. Latar
belakang masalah tidak perlu ditulis secara abstrak. Abstrak diikuti 3-5 kata kunci (keywords) Kata kunci perlu
dicantumkan untuk menggambarkan domain masalah yang diteliti dan istilah utama yang mendasari penelitian.
Kata kunci dapat berupa kata tunggal atau gabungan kata (frasa). Setiap kata/frasa dalam kata kunci harus
dipisahkan dengan titik koma (;), bukan koma ().

Kata kunci: Anicca; Buddhism Philosophy; Japanese Zen «— Contoh

PENDAHULUAN

Di bawah ini adalah format penulisan untuk artikel dalam jurnal. Formatnya adalah
sebagai berikut:

a. Jumlah halaman yang disarankan antara 8-15 halaman termasuk gambar (gambar
harus beresolusi tinggi) dan tabel (jika dikhawatirkan akan diubah, disarankan dibuat
dalam format gambar termasuk jpg).

b. Artikel ditulis dengan ukuran bidang tulisan A4 (210 x 297 mm), margin Kiri 25.4 mm,
margin kanan 25.4 mm, margin bawah 25.4 mm, dan margin atas 25.4 mm.

c. Naskah ditulis dengan font Times New Roman ukuran 12 pt, dan spasi 1 format MS
Word.

Bagian pendahuluan menguraikan: (a) sedikit latar belakang umum penelitian, (b)
keadaan seni (studi tinjauan pustaka singkat) dari penelitian serupa sebelumnya, untuk
membenarkan kebaruan artikel ini (harus ada referensi ke jurnal dalam 10 tahun terakhir), (c)
analisis kesenjangan atau pernyataan kebaruan, berbeda dari penelitian sebelumnya, (d)
masalah dan/atau hipotesis jika ada, (e) pendekatan pemecahan masalah (jika ada), (f) hasil
yang diharapkan atau tujuan penelitian dalam artikel.

Contoh pernyataan kebaruan atau pernyataan analisis kesenjangan di akhir

pendahuluan (setelah state of the art ): "........ (ringkasan tingkat latar belakang) ....... Hanya
ada beberapa peneliti yang fokus pada ....... Ada sedikit penelitian yang membabhas ........ Oleh
karena itu, penelitian ini bermaksud ............. Sedangkan tujuan dari penelitian ini

adalah .........
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Setelah penyerahan ini, penulis yang mengirimkan naskah akan mendapatkan email
konfirmasi tentang penyerahan tersebut. Oleh karena itu, penulis dapat melacak status
kirimannya kapan saja dengan masuk ke antarmuka Kiriman online. Pelacakan pengajuan
termasuk status tinjauan naskah dan proses editorial.

METODE PENELITIAN

Bagian ini untuk artikel berbasis penelitian, 10-15% dari total panjang artikel. Metode
harus dijelaskan dengan detail yang cukup untuk memungkinkan orang lain mereplikasi dan
membangun hasil yang dipublikasikan. Metode dan protokol baru harus dijelaskan secara
rinci sementara metode yang sudah mapan dapat dijelaskan secara singkat dan dikutip dengan
tepat.

Naskah penelitian yang melaporkan kumpulan data besar yang disimpan dalam basis data
yang tersedia untuk umum harus menentukan di mana data telah disimpan dan memberikan
nomor aksesi yang relevan. Jika nomor aksesi belum diperoleh pada saat penyerahan, harap
sebutkan bahwa nomor tersebut akan diberikan saat peninjauan. Mereka harus disediakan
sebelum publikasi.

HASIL PENELITIAN

(40-60% dari total panjang artikel). Bagian ini dapat dibagi dengan subpos. Ini harus
memberikan deskripsi yang ringkas dan tepat tentang hasil eksperimen, interpretasinya, serta
kesimpulan eksperimen yang dapat ditarik.

3.1 Sub bagian
3.1.1 Sub bagian

Bagilah artikel Anda menjadi bagian yang jelas dan bernomor. Subbagian harus diberi
nomor 1.1 (kemudian 1.1.1, 1.1.2, ...), 1.2, dst. (abstrak tidak termasuk dalam penomoran
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sebagai format paragraf deskriptif.

3.2 Aturan gambar, tabel dan diagram
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tabel harus diberi spasi tunggal (9pt). Namun, spasi ganda dapat digunakan untuk
menunjukkan pengelompokan data atau untuk memisahkan bagian dalam tabel. Judul tabel
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mereka dikutip.

9 pt, Title 1 Title 2 Title 3
entry 1 data data
entry 2 data data*
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Diagram 1. Contoh dari diagram
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penelitian sebelumnya dan hipotesis kerja. Temuan dan implikasinya harus didiskusikan
dalam konteks seluas mungkin. Arah penelitian masa depan juga dapat disorot.

SIMPULAN
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manuskrip jika pembahasannya sangat panjang atau rumit.
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Abstrak

Dalam penelitian ini, kami membahas tentang analisis makna dan penggunaan keishiki meishi aida ni, toki ni,
dan uchi ni dalam tulisan formal Jepang (surat kabar). Data yang digunakan diperoleh dari surat kabar online
Balanced Corpus of Contemporary Writing Japanese. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
makna dan penggunaan, serta persamaan dan perbedaan antara aida ni, toki ni, dan uchi ni dalam tulisan formal.
Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif kualitatif. Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa
aida ni, toki ni, dan uchi ni sama-sama digunakan untuk menyatakan waktu terjadinya dua peristiwa yang terjadi
secara bersamaan. Selanjutnya, penggunaan utama aida ni adalah sebagai batas waktu pada acara yang memiliki
kerangka waktu yang jelas. Penggunaan utama toki ni sebagai ekspresi waktu dalam acara-acara umum.
Penggunaan utama uchi ni adalah sebagai batas waktu pada peristiwa yang terjadi secara alami. Sedangkan
perbedaannya adalah 1) Aida ni dan uchi ni memiliki rentang waktu peristiwa yang terjadi, sedangkan Toki ni
tidak. 2) Waktu yang dinyatakan dengan aida ni dan toki ni jelas, sedangkan waktu yang dinyatakan oleh uchi ni
dianggap tidak jelas. 3) Aida ni digunakan untuk kejadian yang diduga sedangkan uchi ni digunakan untuk
kejadian yang tidak terduga. 4) Aida ni dapat menghubungkan awalan dan akhiran ketika suatu peristiwa terjadi,
sedangkan toki ni tidak bisa. 5) Toki ni digunakan pada waktu kegiatan tertentu sedangkan uchi ni digunakan
pada waktu tidak tertentu.

Kata kunci: Keishiki meishi, Aida ni, Toki ni, Uchi ni, Surat kabar

PENDAHULUAN

Salah satu kendala atau kesulitan yang dialami pelajar asing atau pelajar Indonesia
menurut Sutedi (2001: 1) adalah banyaknya sinonim (kata yang bermakna sama), dan kata
yang berpolisemi (memiliki makna lebih dari satu). Pada penelitian ini, lebih difokuskan
mengenai sinonim pada salah satu kelas kata bahasa Jepang yang jika diartikan ke dalam
bahasa Indonesia memiliki makna yang sama dengan kata lainnya. Definisi sinonim atau
dalam bahasa Jepang disebut ruigigo adalah suatu kata yang bentuknya berbeda namun
memiliki makna sama yang dapat ditemukan pada beberapa kelas kata seperti verba, nomina,
adjektiva, partikel, dan lain-lain. (Pora, 2016: 1V).

Salah satu kata bersinonim bahasa Jepang yang akan dibahas pada penelitian ini
adalah aida ni, toki ni dan uchi ni yang merupakan jenis kelas nomina atau meishi. Meishi
menurut Tanimori dalam Kartika (2019: 525) adalah suatu hal yang berfokus kepada orang,
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benda, atau konsep yang dapat ditempatkan sebagai subjek atau objek dan bisa diikuti atau
tidak diikuti oleh kata pelengkap seperti verba, adjektiva, kata keterangan, dan partikel.
Selain itu, Tanimori juga menyatakan bahwa nomina atau meishi terbagi ke dalam 5 jenis,
yaitu:

Tabel 1. Jenis meishi menurut Tanimori dalam Kartika (2019: 525)

Nomina yang menyatakan nama barang, . ..
L . Boushi, yama, jitensha,
Futsuu Meishi | benda, acara, dan sebagainya secara :
matsuri.
umum.
Nomina yang menyatakan nama benda
Koyuu Meishi | secara khusus seperti nama orang, nama Yamada-san, Furansu, Asahi.
tempat, nama koran, dan lain-lain.
. Nomina yang menyatakan bilangan, Hitotsu, ichiban, gomai, rokudai,
Suushi . . : . . .
jumlah kuantitas, urutan, dan lain- lain. hachi, sannin.
Dai Meishi Nom_lna yang clguaiap speaghiv Ry Watashi, kanojo, kore, sochira.
ganti benda.
Nomina abstrak yang menerangkan
... .. | fungsinya secara formalitas dan tidak Koto, mono, hazu, hodo, wake,
Keishiki Meishi ey AN . . .
memiliki arti yang sebenarnya sebagai bakari, mama, kurai.
nomina.

Tabel 2. 43 jenis keishiki meishi menurut Nagara dalam Novianti (2008: 62)

Aida / Aida ni Atari Bakari Bun Dake
Fushi (Ngs((:Bh:CGh?(l:\lhal Gurai/Kurai Hazu Hodo
Hou Jou Kata Koto Ma
Mama / Mama Mitai Muki Mono Nad
_ Nante
Ni / Mama De (Nanzo)
Nagara No Nuse Ni Oki/Oki Ni Ori/Ori Ni
Sei Shidai Sou Sou/Souna Tabi Ni
Tame / Tame Ni Tei Ten Toki/Toki Ni Tokoro
Uchi/Uchi
Toori Tsumori Ue/Ue Ni/Ue De |ni/Uchi De/Uchi Wake
Wa
Yoshi You Ni/ Youna Yue/Yue ni

Dari kelima jenis nomina yang terdapat pada tabel di atas, Tanimori hanya

menyebutkan beberapa contoh dari masing-masing jenis nomina. Sedangkan kata aida ni,
toki ni, dan uchi ni yang merupakan jenis nomina formalitas atau keishiki meishi belum
ditemukan dalam tabel tersebut. Oleh karena itu, berikut ditunjukkan pendapat lain oleh
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Nagara dalam Novianti (2008: 62) mengenai jenis dari keishiki meishi secara lengkap, yaitu
sebagai berikut :

Jenis keishiki m Adanya pendapat menurut Nagara seperti tabel di atas, memperkuat
dugaan bahwa aida ni, toki ni, dan uchi ni merupakan jenis keishiki meishi. Pada penelitian
ini, lebih difokuskan untuk meneliti aida ni, toki ni, dan uchi ni karena ketiga keishiki
meishi ini memiliki arti atau makna yang hampir mirip jika diterjemahkan ke dalam bahasa
Indonesia. Berikut ini adalah arti dari ketiga kata tersebut menurut beberapa para ahli:

Aidani (BIIZ)  : selama, ketika (Etsuko, 2007: 22)

antara, selagi, sementara itu (Yuriko, 1998: 2)
Toki ni (BFIZ)  : ketika / saat (Etsuko, 2007: 231)
Uchi ni (9 B12) : sewaktu, semasa (Shiang, 2014: 79).

ketika, selagi (Etsuko, 2007: 34-35)

sebelum, selama (Yuriko, 1998: 49)

Dari hasil pencarian makna ketiga keishiki meishi di atas, ditarik kesimpulan bahwa
ketiganya memiliki makna serupa yaitu berkaitan dengan waktu. Namun, tentunya terdapat
perbedaan dalam hal penggunaannya yang bergantung kepada konteks kalimat atau waktu
berlangsungnya kejadian.

Makna yang terkandung pada ketiga keishiki meishi tersebut jika dilihat secara sekilas
terlihat mirip, namun jika diteliti lebih dalam tentunya memiliki perbedaan diantara
ketiganya. Perbedaan ini tidak dijelaskan secara rinci dalam buku ajar bahasa Jepang di kelas
seperti Minna no Nihongo 1, Minna no Nihongo 2, maupun New Approach. Di dalam buku
MNN 1 dan 2 yang merupakan buku ajar tingkat dasar, hanya tertulis penjelasan mengenai
makna dan penggunaan toki, sedangkan penjelasan mengenai makna dan penggunaan toki ni
tidak dituliskan. Selain itu, dalam buku New Approach yang merupakan buku ajar tingkat
menengah, hanya dipaparkan contoh penggunaan aida ni dan uchi ni, dimana keduanya
memiliki makna yang hampir mirip, namun untuk perbedaannya tidak dijelaskan secara
mendalam. Berkaitan dengan hal tersebut dapat disimpulkan bahwa di dalam buku ajar
bahasa Jepang memang ada penyajian mengenai materi ini, namun tidak dijelaskan secara
rinci mengenai ketiganya sehingga memunculkan kemungkinan pembelajar bahasa Jepang
kurang maksimal dalam memahami makna dan penggunaannya.

Dengan adanya masalah tersebut, beberapa pelajar seperti mahasiswa tingkat akhir
mulai membuat penelitian berkaitan dengan ketiga keishiki meishi ini yang diajukan sebagai
tugas akhir guna mendapatkan informasi lebih yang dibutuhkan. Dalam penyusunan rencana
penelitian ini, sumber data yang digunakan adalah data dari koran berbahasa Jepang seperti
korpus online yaitu Balanced Corpus of Contemporary Written Japanese (BCCWJ). Menurut
informasi yang diambil dari situs resmi BCCWJ (2009) yaitu pj.ninjal.ac.jp menyatakan
bahwa BCCWJ adalah korpus online yang berisikan 104,3 juta contoh kalimat bahasa Jepang
modern dari buku umum, majalah, surat kabar, laporan bisnis, blog, forum internet, buku
teks, dan dokumen hukum.

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan di atas, dapat dipahami
bahwa salah satu kesulitan dalam mempelajari bahasa Jepang disebabkan adanya sinonim dan
polisemi (Sutedi, 2001: 1). Sinonim tersebut salah satunya terdapat pada beberapa kata dalam
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jenis keishiki meishi. Selanjutnya yang menjadi permalahan yang akan dibahas dalam
peneltian ini yaitu apa makna keishiki meishi aida ni, toki ni, dan uchi ni dalam ragam tulis
formal (koran) bahasa Jepang. Kemudian bagaimana penggunaan keishiki meishi aida ni, toki
ni, dan uchi ni serta apa persamaan dan perbedaan diantara ketiganya.Adapun tujuan dari
penelitian ini ialah untuk mengetahui makna keishiki meishi aida ni, toki ni, dan uchi ni,
dalam ragam tulis formal (koran) bahasa Jepang. serta untuk mengetahui penggunaan keishiki
meishi aida ni, toki ni, dan uchi ni serta persamaan dan perbedaan diantara ketiganya.Dalam
penelitian ini penulis menggunakan beberapa teori pendukung berdasarkan beberapa ahli,
diantaranya adalah sebagai berikut:

Dalam bahasa Indonesia, semantik adalah bidang studi linguistik yang menganalisis
hubungan makna atau arti yang berkenaan dengan bahasa dalam komunikasi verbal.
Hubungan makna ini tidak hanya berlaku sebagai satu lawan satu, melainkan dapat berlaku
sebagai satu lawan dua atau lebih, atau bisa juga sebagai dua atau lebih lawan satu (Chaer,
2002: 2). Sedangkan dalam bahasa Jepang, semantik disebut imiron. Dalam buku yang
berjudul Imiron, Kazuhide (2017: 1-2) menjelaskan mengenai pengertian semantik, yaitu
sebagai berikut:

ERBIEFFZONHFND—DOTY, SEPXDEROHARZEERFEETVET,
BEWRRICIX, SoICHKXEKRS (formal semantics) & WS 9 HAHY ET .,
XERMTIE. SBOERZHENICHITLET,

Imiron wa gengogaku no bunya no hitotsudesu. Kotoba ya bun no imi no kenkyuu wo
imiron to iimasu. Imiron ni wa, sarani keishiki imiron (fomaru semantikusu) to iu
bunya ga arimasu. Keishiki imiron de wa, gengo no imi o suugaku-teki ni bunseki
shimasu.

‘Semantik adalah salah satu bidang linguistik. Penelitian tentang makna kata dan
kalimat disebut semantik. Di dalam semantik terdapat bidang yang disebut semantik
formal. Semantik formal ini secara matematis menganalisis makna suatu bahasa.’

Dari pengertian mengenai semantik di atas, dapat disimpulkan bahwa semantik
merupakan bidang bahasa (linguistik) yang mempelajari makna kata dan kalimat sebuah
bahasa secara luas.

Pragmatik dalam bahasa Jepang disebut sebagai goyouron. Kazuhide (2016: 1)
menyampaikan bahwa pragmatik adalah ilmu yang meneliti penggunaan kata. Ada pula
pendapat lain oleh Kushartanti (2009: 104) mengenai pragmatik yaitu salah satu bidang studi
linguistik yang mempelajari penggunaan bahasa oleh penutur.

Pragmatik memiliki kaitan yang erat dengan fonologi (bunyi) dan semantik (makna)
karena dapat memunculkan konteks (unsur di luar bahasa) yang memberikan pengaruh
terhadap keserasian sistem bahasa. Konteks dalam kajian pragmatik dapat dipahami dengan
mengetahui budaya masyarakat pengguna bahasa tersebut (Kushartanti, 2009: 104). Selain
itu, menurut Kushartanti (2009: 106-111) konteks juga dapat dipahami melalui cara berikut:

1. Melalui maksim atau prinsip kerja sama yang harus ditaati antara penutur
dan mitra tutur agar proses komunikasi berjalan lancar. Maksim ini terbagi
menjadi empat macam, yaitu maksim kuantitas, maksim kualitas, maksim
relevansi, dan maksim cara.

2. Melalui pertuturan yang menguatkan suatu ujaran. Seperti, mengucapkan
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janji, menyatakan sesuatu, memperingatkan orang lain, atau mengancam.

3. Melalui referensi dan inferensi. Referensi adalah cara merujuk sesuatu
melalui bentuk bahasa yang dipakai penutur, sedangkan inferensi adalah
pengetahuan tambahan yang dipakai oleh mitra tutur untuk memahami
bentuk bahasa yang tidak diungkapkan secara eksplisit.

4. Melalui deiksis dalam suatu ujaran. Deiksis adalah cara merujuk sesuatu
yang berkaitan dengan penutur, dimana rujukan ini berasal dari penutur,
dekat dengan penutur, maupun jauh dari penutur. Deiksis terbagi menjadi
tiga jenis yaitu deiksis ruang, deksis persona, dan deiksis waktu.

Dari penjelasan mengenai pragmatik di atas, dapat disimpulkan bahwa pragmatik
adalah salah satu bidang linguistik yang mempelajari penggunaan bahasa berdasarkan
konteks (unsur-unsur di luar bahasa). Secara umum, konteks ini dapat dipahami dengan
mengetahui budaya masyarakat tersebut, namun konteks juga dapat dipahami melalui
maksim, pertuturan, referensi dan inferensi, serta deiksis.

METODE PENELITIAN

Pada penelitian ini digunakan metode penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif.
Fakta tersebut pada penelitian ini diperoleh dari data bersifat deskriptif yang diawali dengan
mengumpulkan landasan teori atau teori dasar mengenai keishiki meishi aida ni, toki ni, dan
uchi ni, dilanjutkan dengan mengumpulkan data kalimat dari surat kabar Jepang yang
digunakan untuk mengidentifikasi suatu masalah, serta melakukan pemecahan masalah
melalui buku referensi, sumber pustaka, dan teori-teori yang mendukung penelitian, sehingga
dapat dianalisis dan diambil kesimpulan.

HASIL PENELITIAN

Dalam analisis penggunaan aida ni ini, akan digunakan 15 data yang masing-masing
ditempatkan berdasarkan jenis penggunaannya. Dari hasil pencarian data, didapatkan tiga
jenis penggunaan aida ni yaitu 1. Aida ni sebagai batasan waktu pada kegiatan yang
menyatakan dugaan, 2. Aida ni sebagai batasan waktu pada peristiwa yang memiliki jangka
waktu secara jelas, dan 3. Aida ni sebagai batasan waktu pada kegiatan yang dilakukan dua
orang berbeda.

Grafik 1. Jumlah Penggunaan Aida ni dalam Koran BCCWJ
Aida ni sebagai batasan waktu pada kegiatan yang menyatakan

dugaan

Aida ni sebagai batasan waktu pada peristiwa yang memiliki
jangka waktu secara jelas.

Aida ni sebagai batasan waktu pada kegiatan yang dilakukan dua
orang berbeda.
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Dalam analisis penggunaan toki ni ini, akan digunakan 15 data yang masing-masing
ditempatkan berdasarkan jenis penggunaannya. Dari hasil pencarian data, didapatkan dua
jenis penggunaan toki ni yaitu 1. Toki ni sebagai ungkapan waktu pada peristiwa yang terjadi
satu kali, 2. Toki ni sebagai ungkapan waktu pada peristiwa yang umum terjadi. Berikut
adalah presentase jumlah toki ni berdasarkan jenis penggunaan dengan grafik sebagai berikut

Grafik 2. Jumlah Penggunaan Toki ni dalam Koran BCCWJ

Toki ni sebagai ungkapan waktu pada peristiwa yang terjadi satu
kali

Toki ni sebagai ungkapan waktu pada peristiwa yang umum
terjadi

Dalam analisis penggunaan uchi ni ini, akan digunakan 15 data yang masing-masing
ditempatkan berdasarkan jenis penggunaannya. Dari hasil pencarian data, didapatkan tiga
jenis penggunaan uchi ni yaitu 1. Uchi ni sebagai batasan waktu pada kegiatan yang
menyatakan keinginan atau saran, 2. Uchi ni sebagai batasan waktu pada permulaan peristiwa
yang terjadi secara tidak jelas, dan 3. Uchi ni sebagai batasan waktu pada peristiwa yang
terjadi secara alami. Berikut adalah presentase jumlah uchi ni berdasarkan jenis penggunaan
dengan grafik sebagai berikut :

Grafik 3. Jumlah Penggunaan Uchi ni dalam Koran BCCWJ

Uchi ni sebagai batasan waktu pada kegiatan yang menyatakan
keinginan atau saran

Uchi ni sebagai batasan waktu pada permulaan peristiwa yang
terjadi secara tidak jelas

60%

Uchi ni sebagai batasan waktu pada peristiwa yang terjadi secara
alami

Proses pengambilan data ketiga keishiki meishi tersebut dimulai dengan menuliskan
kata kunci aida ni, toki ni, dan uchi ni dalam bentuk tulisan hiragana maupun kanji. Dari
proses tersebut, diperoleh kondisi seperti pada Grafik 2 yang menyatakan bahwa terdapat
49% atau 412 data oleh toki ni, 42% atau 351 data oleh aida ni, dan 9% atau 71 data oleh
uchi ni dalam surat kabar BCCWJ. Berdasarkan banyaknya jumlah data yang diperoleh
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dalam proses pencarian, terdapat beberapa data yang tidak dapat dianalisis. Hal tersebut
dikarenakan terdapat contoh kalimat pada ketiga keishiki meishi ini yang konteks kalimatnya
tidak lengkap, serta terdapat hasil pencarian data yang merupakan gabungan dari dua kanji
dan memiliki arti lain sehingga tidak sesuai dengan penggunaan aida ni dan toki ni.

Berdasarkan grafik di atas, didapatkan hasil 13% atau 2 contoh kalimat pada bagian
aida ni sebagai batasan waktu pada kegiatan yang menyatakan dugaan. Selanjutnya
didapatkan hasil 67% atau 10 contoh kalimat pada bagian aida ni sebagai batasan waktu pada
peristiwa yang memiliki jangka waktu secara jelas. Terakhir diperoleh hasil 20% atau 3
contoh kalimat dari aida ni sebagai batasan waktu pada kegiatan yang dilakukan dua orang
berbeda. Dari hal tersebut, dapat dilihat bahwa penggunaan aida ni sebagai batasan waktu
pada peristiwa yang memiliki jangka waktu secara jelas merupakan penggunaan yang paling
banyak digunakan dalam koran BCCWJ. Selanjutnya di bawah ini akan dijelaskan mengenai
analisis penggunaan aida ni yang diikuti oleh maknanya.

Berdasarkan grafik toki ni, didapatkan hasil 40% atau 6 contoh kalimat pada bagian
toki ni sebagai ungkapan waktu pada peristiwa yang terjadi satu kali. Selanjutnya didapatkan
hasil 60% atau 9 contoh kalimat pada bagian toki ni sebagai ungkapan waktu pada peristiwa
yang umum terjadi. Dari hal tersebut, dapat dilihat bahwa penggunaan toki ni sebagai
ungkapan waktu pada peristiwa yang umum terjadi merupakan penggunaan yang paling
banyak digunakan dalam koran BCCWJ. Selanjutnya di bawah ini akan dijelaskan mengenai
analisis penggunaan toki ni yang diikuti oleh maknanya.

Berdasarkan grafik uchi ni di atas, didapatkan hasil 27% atau 4 contoh kalimat pada
bagian uchi ni sebagai batasan waktu pada kegiatan yang menyatakan keinginan atau saran.
Dilanjutkan dengan 13% atau 2 contoh kalimat pada bagian uchi ni sebagai batasan waktu
pada permulaan peristiwa yang terjadi secara tidak jelas. Terakhir diperoleh 60% atau 9 data
pada bagian uchi ni sebagai batasan waktu pada peristiwa yang terjadi secara alami. Dari hal
tersebut, dapat dilihat bahwa penggunaan uchi ni sebagai batasan waktu pada peristiwa yang
terjadi secara alami merupakan penggunaan yang paling banyak digunakan dalam koran
BCCW.J. Selanjutnya di bawah ini akan dijelaskan mengenai analisis penggunaan uchi ni
yang diikuti oleh maknanya.

SIMPULAN

Aida ni menunjukkan waktu pada dugaan yang sudah pasti maupun belum pasti terjadi,
dan menunjukkan adanya kesamaan waktu pada dua orang yang melakukan kegiatan berbeda.
Aida ni terdiri dari 3 jenis penggunaan, yaitu 1) Sebagai batasan waktu pada kegiatan yang
menyatakan dugaan, 2) Sebagai batasan waktu pada peristiwa yang memiliki jangka waktu
secara jelas, dimana jangka waktunya bisa dituliskan secara langsung maupun tidak. 3)
Sebagai batasan waktu pada kegiatan yang dilakukan dua orang berbeda.

Toki ni menunjukkan waktu yang spesifik pada peristiwa lampau, dan menunjukkan
waktu pada informasi yang sudah diketahui maupun peristiwa yang menyenangkan atau tidak
menyenangkan dialami oleh banyak orang. Toki ni terdiri dari 2 jenis penggunaan, yaitu 1)
Sebagai ungkapan waktu pada peristiwa yang terjadi satu kali, 2) Sebagai ungkapan waktu
pada peristiwa yang umum terjadi.

Uchi ni menunjukkan adanya keharusan untuk melakukan kegiatan pada kalimat kedua
sebelum peristiwa pertama berakhir, adanya keyakinan oleh pembicara bahwa lawan bicara
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akan setuju dengan saran yang diberikan, menunjukkan waktu yang tidak diketahui oleh
pembicara, dan menunjukkan bahwa kegiatan setelahnya terjadi tanpa diduga, sehingga ada
kalanya menimbulkan hubungan sebab akibat. Uchi ni terdiri dari 3 jenis penggunaan, yaitu
1) Sebagai batasan waktu pada kegiatan yang menyatakan keinginan atau saran, 2) Sebagai
batasan waktu pada permulaan peristiwa yang terjadi secara tidak jelas, 3) Sebagai batasan
waktu pada peristiwa yang terjadi secara alami.

Berdasarkan hasil analisis BCCWJ, persamaan diantara ketiganya yaitu sama-sama
digunakan untuk mengungkapkan waktu terjadinya dua peristiwa yang berlangsung
bersamaan. Sementara perbedaan yang pertama yaitu aida ni dan uchi ni memiliki rentang
waktu pada peristiwa yang terjadi, sedangkan toki ni tidak. Selanjutnya, waktu yang
diungkapkan oleh aida ni dan toki ni adalah jelas, sedangkan waktu yang diungkapkan oleh
uchi ni dinilai tidak jelas.

Selanjutnya, dalam penggunaan antara aida ni dan uchi ni terdapat perbedaan yaitu aida
ni digunakan pada suatu dugaan peristiwa sedangkan uchi ni digunakan pada peristiwa yang
tanpa diduga akan terjadi. Selain itu, terdapat perbedaan penggunaan antara aida ni dan toki
ni yaitu aida ni dapat menghubungkan awalan dan akhiran waktu terjadinya peristiwa
sedangkan toki ni tidak. Terakhir, perbedaan penggunaan antara toki ni dan uchi ni yaitu toki
ni digunakan pada waktu kegiatan yang spesifik sementara uchi ni digunakan pada waktu
kegiatan yang tidak spesifik.
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